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ABSTRAK

Genta Prayuda 2016: Hubungan Antara Kemampuan VO2Max Dengan
Hasil Belajar Penjasorkes Siswa di SMK Negeri 2
Pulau Punjung Skripsi. Padang: Program Studi
Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi,
Jurusan Pendidikan Olahraga, Fakultas Ilimu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu belum optimalnya hasil belajar
penjasorkes siswa di SMK Negeri 2 Pulau Punjung. Banyak faktor yang
menyebabkan masalah tersebut diantaranya yaitu kemampuan VO2Max. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kemampuan VO2Max
dengan hasil belajar penjasorkes siswa di SMK Negeri 2 Pulau Punjung.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa putera di SMK Negeri 2 Pulau Punjung, yang berjumlah sebanyak
117 orang. Sampel diambil dengan purposive random sampling, dengan demikian
jumlah sampel adalah 40 orang. Jenis data dalam penelitian yaitu data primer, data
yang dikumpulkan langsung dengan pengukuran VO2Max.

Hasil penelitian menyatakan bahwa: terdapat hubungan yang signifikan
antara kemampuan VO2Max dengan hasil belajar penjasorkes siswa dan diterima
kebenarannya secara empiris karena diperoleh thiwng = 4,00 > tupe 1,68, serta
kemampuan VO2Max memberikan kontribusi sebesar 24,21 terhadap hasil belajar
penjasorkes siswa SMK Negeri 2 Pulau Punjung .
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan media untuk mendorong perkembangan, fisik,
penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional, spiritual dan sosial),
serta pembiasan pola hidup sehat di samping itu dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. Untuk mewujudkan hal tersebut,
maka diselenggarakan pendidikan secara berjenjang mulai pendidikan dasar,
menengah sampai pendidikan tinggi. Sejalan dengan perkembangan paradigma
dunia tentang makna pendidikan, pendidikan dihadapkan adanya sejumlah
tantangan semakin berat.

Tantangan nyata yang dihadapi adalah pendidikan hendaknya mampu
menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang utuh, yang
saat ini menitikberatkan pada kompetensi berfikir komunikasi. Salah satu
terobosan awal adalah memberlakukan kurikulum 2013, Menurut Yunus Abidin
(2014:Vii) pemberlakuan kurikulum 2013 ditujukan adalah ‘“untuk menjawab
tantangan zaman terhadap pendidikan yaitu menghasilkan lulusan yang
kompetitif, inovatf, kreaktif, kolaboratif serta berkarakter”.

Dengan arti lain dapat dikatakan bahwa dalam kurikulum tersebut
menuntut sejumlah perubahan mendasar pada proses pembelajaran yang
berlangsung di sekolah. Diantara mata pelajaran yang wajib diajarkan di Sekolah
Menegah Kejuruan (SMK) adalah mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan, dengan alokasi waktu belajar yaitu tiga jam perminggu. Sedangkan

lamanya belajar setiap jam belajar adalah 45 menit, dan ketetapan ini



diberlakukan untuk semua tingkatan yakni mulai dari kelas X, kelas XI dan kelas
XIl.  Kegiatan pembelajaran penjasorkes dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar ang berkaitan dengan pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan. Dalam kegiatan pembelajarannya melibatkan proses mental, dan fisk
melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan dan
sumber belajar lainna dalam rangka pencapaian kompetensi dasar.

Kegiatan pembelajaran harus dikelola secara baik, efektif dan professional
agar dapat mencapai sasaran yang diinginkan. Pengelolaan yang baik dan
terencana juga dimaksudkan agar peserta didik (siswa) dapat mencapai hasil
belajar yang maksimal. Hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
tentu diperoleh siswa setelah mereka belajar, menurut Abdul Majid (2014:35)
belajar adalahtahapan perubahan tingkah laku siswa yang relatif positf dan
meneta sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kogniif.
Aktftas kognitif manusia meliputi persepsi atau pengamatan, tanggapan atau
bayangan, asosiasi dan reproduksi, fantasi, memori atau ingatan dan kecerdasan”.

Berpedoman pada uraian di atas, jelaslah bahwa setelah siswa mengikuti
proses pembelajaran, akan terjadi perubahan tingkah laku yang positif, begitu juga
dengan siswa SMK Negeri 2 Pulau Punjung dalam pembelajaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan. Hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan tersebut diperoleh siswa setelah mereka belajar selama satu semester.
Para ahli mengatakan yang dimaksud dengan hasil belajar dalah adanya
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara

berkesinambungan, tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan



perubahan berukutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar
berikutnya oleh peserta didik.

Memang tidak mudah untuk mendapatkan hasil belajar pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan, karena banyak faktor pendukung. Diantarana di
dukung oleh kemampuan guru dalam mengajar, metode dan media pembelajaran,
sarana dan prasarana, motivasi siswa dalam belajar, lingkungan belajar yang
kondusif, nyaman dan aman, status gizi siswa dan pengawasan dan perhatian
orang tua terhadap anaknya dalam belajar, serta yang tidak kalah pentingnya
adalah kebugaran jasmani siswa karena dalam pembelajaran pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan melibatkan aktifitas fisik (jasmani).

Dengan demikian dapat diartikan bahwa untuk mendapatkan hasil belajar
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, salah satu faktor di dukung oleh
kesegaran jasmani siswa. Untuk mengukur kebugaran jasmani siswa dapat
dilakukan dengan melakukan tes kesegaran jasmani kepada siswa yaitu dapat
diukur dengan tes VO,max. Kesegaran jasmani yang baik salah satunya ditentukan
oleh tingkat VO,max yang dimiliki. Apabila VO,max nya rendah maka tingkat
kesegaran jasmaninya juga rendah, begitu juga sebaliknya. Artinya dengan
kesegaran jasmani yang baik, siswa akan memiliki kemampuan untuk
menjalankan kegiatan belajar di sekolah dan mampu menjalankan aktifitas belaar
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan dengan baik.

Berpedoman pada uraian yang telah dikemukakan di atas, maka pada
kesempatan ini penulis mempunyai keinginan untuk mengetahui hasil belajar

pendidikan jamani, olaharag dan kesehatan, serta kemampuan tingkat VO,max



siswa di SMK Negeri 2 Pulau Punjung. Selanjutnya penulis juga ingin
membuktikan bahwa apakah ada hubungan tingkat VO,max siswa dengan hasil
belajar pendidikan jamani, olaharag dan kesehatan di SMK Negeri 2 Pulau
Punjung. Di samping itu penulis berharap dengan adanya penelitian ini tentu akan
dapat membantu apa bila ada permasalahan yang ditemui siswa dalam mencapai

hasil belajar pendidikan jamani, olaharag dan kesehatan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Kemampuan guru penjas dalam mengajar
2. Sarana dan prasarana
3. Media dan metode belajar
4. Kemampuan VO;Max
5. Status Gizi
6. Kesegaran Jasmani
7. Motivasi siswa dalam belajar
8. Pengawasan dan perhatian orang tua

9. Lingkungan belajar

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas
serta berbagai keterbatasan yang peneliti miliki, maka peneliti ini dibatasi pada:
1. Kemampuan VO;max

2. Hasil belajar penjasorkes siswa di SMK Negeri 2 Pulau Punjung”.



D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut “ Apakah terdapat hubungan antara
kemampuan VO,max dengan hasil belajar penjasorkes siswa SMK Negeri 2 Pulau

Punjung.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah “untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara kemampuan VO,max dengan hasil belajar penjas siswa SMK

Negeri 2 Pulau Punjung.

F. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan berguna
bagi :

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidkan
pada Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas ilmu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang.

2. Guru penjas sebagai acuan dan pedoman dalam meningkatkan hasil belajar
pendidikan jasmani olahraga kesehatan siswa.

3. Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Pulau Punjung sebagai salah satu solusi atau
upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa

4. Perpustakaan Fakultas llmu Keolahragaan dan Perpustakaan pusat Universitas
Negeri Padang sebagai sumber bacaan pengetahuan tentang VO2Max dan hasil
belajar pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.

5. Sswa sebagai sumber imformasi dan menjadi sumbangan ilmu pengetahuan

dalam upaya meningkatan hasil belajar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: terdapat
hubungan yang signifikan kemampuan VO,max dengan hasil belajar penjasorkes
siswa SMK Negeri 2 Pulau Punjung diperoleh thiwng = 4,00 > tiaper 1,68
memberikan kontribusi sebesar 24,21% dan diterima kebenarannya secara

empiris.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian maka dapat diberikan
saran kepada:

1. Guru penjas agar memberikan latihan-latihan yang dapat meningkatkan
kemampuan VO,max dalam usaha meningkatkan hasil belajar penjasorkes.

2. Siswa agar lebih aktif dan kreaktif, serta disiplin dalam pembelajaran
penjasorkes, sehingga hasil belajarnya menjadi lebih baik.

3. Kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan agar menambah atau melengkapi
sarana dan prasarana pembelajaran, karena hal ini dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa.

4. Para orang tua agar memberikan perhatian dan pengawasan kepada anaknya
dalam belajar, sehingga mereka lebih serius belajar dan hasil belajar menjadi

lebih baik.
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